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PENGARUH TATA KELOLA PERUSAHAAN TERHADAPMANAJEMEN LABA (STUDI
EMPIRIS TERHADAP PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI BARANG
KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2015-2019)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh tata kelola perusahaan,
profitabilitas, biaya tenaga kerja, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Penelitian ini di desain menggunakan penelitian
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari situs www.idx.co.id dan laporan
keuangan perusahaan. Teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh
sampel sebanyak 75 sampel data selama 5 tahun periode pengamatan. Data sampel yang telah
terkumpul dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 26 dengan menggunakan uji
asumsi Klasik, kemudian dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan metode analisis regresi
linear berganda, dan analisis uji statistik. Hasil dari pengujian tersebut menunjukkan bahwa
penelitian dengan variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, biaya tenaga kerja,
ukuran perusahaan danpertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Sedangkan variable ukuran komite audit, dewan komisaris independen, profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Kata Kunci : ukuran komite audit, dewan komisaris independen, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, profitabilitas, biaya tenaga kerja, ukuran perusahaan, pertumbuhan
perusahaan, manajemen laba.

Abstract

This study aims to provide empirical evidence about the effect of corporate governance,
profitability, labor costs, firm size and firm growth on earnings management in manufacturing
companies in the consumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the
2015-2019 period. This research was designed using quantitative research. The data used in the
study were obtained from the website www.idx.co.id and the company's financial statements. The
sampling technique used purposive sampling and obtained a sample of 75 data samples during the
5-year observation period. The collected sample data were analyzed using the SPSS version 26
program using the classical assumption test, then hypothesis testing was carried out using the
multiple linear regression analysis method, and statistical test analysis. The results of these tests
indicate that research with variables of institutional ownership, managerial ownership, labor costs,
firm size and firm growth have a significant effect on earnings management. While the variable
size of the auditcommittee, independent board of commissioners, profitability has no significant
effect on earnings management.

Keywords: audit committee size, independent board of commissioners, institutional ownership,
managerial ownership, profitability, labor costs, company size, company growth, earnings
management.

1. PENDAHULUAN
Tujuan utama pelaporan keuangan adalah menyajikan informasi keuangan perusahaan tahunan
secara reliabel dan tepat waktu kepada pihak stakeholders. Elemen utama dari laporan ini adalah

laba akuntansi, yang digunakan untuk membantu pengguna dalam mengembangkan kebijakan
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perusahaan. Keputusan- keputusan seperti meningkatkan modal, perjanjian utang, remunisasi
eksekutif dibentuk berdasarkan informasi yang dilaporan di laporan tahunan. Untuk investor
eksternal, mereka pada dasarnya membuat keputusan investasi berdasarkan informasi yang
diperoleh dalam laporan. Secara khusus, laba yang dilaporkan harus mencerminkan kondisi
ekonomi operasi perusahaan dan mengalokasikan sumber daya ekonomi yang dimiliki secara
efisien. Meskipun demikian, mengingat keuntungan manajer dalam mengendalikan pelaporan,
dan memperoleh informasi spesifik perusahaan atas para pengguna informasi eksternal, manajer
memiliki kesempatan untuk menyajikan laba perusahaan sesuaikebutuhan perusahaan atau untuk
dirinya sendiri. Pada umumnya, perilaku ini disebut sebagai manajemen laba, topik ini menjadi
pertimbangan yang menarik bagi akademik dan praktisi (Hatam, et al.,2013). Menurut Muid
(2009) mengatakan bahwa teori agensi merupakan teori yang menggambarkan dua individu
dimana antara dua individu tersebut mempunyai hubungan antara agent dengan principal (Ayu,
2017).

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan tercatat.
Anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris perusahaan tercatat, untuk
membantu dewan komisaris perusahaan tercatat melakukan pemeriksaan atau penelitian yang
dianggap perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan perusahaan tercatat.

Dewan komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak memiliki
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham atau hubungan keluarga dengan
anggota dewan komisaris, anggota direksi dan pemegang saham pengendalian dengan
perusahaan yang mungkin menghalangi atau menghambat posisinya untuk bertindak
independen sesuai dengan prinsiptata kelola perusahaan yang baik. Menurut Chtourou (dikutip
dari Antonia, 2008), sifat independen ini yang membuat komisaris dapat melakukan
pengawasan lebih baik dan bebas dari berbagai kepentingan intern dalam perusahaan. Hal ini
akan mengurangi kemungkinan terjadinya manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen.

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan oleh institusi keuangan
seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan investment banking. Adanya kepemilikan
oleh institusi keuangan akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap
kinerjamanajemen, karena kepemilikan saham mewakili sumber kekuasaan (source of power)
yang digunakan untuk mendukung terhadap keberadaan manajemen.

Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen dari

seluruh modal saham perusahaan yang dikelola secara teoritis ketika kepemilikan saham oleh
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manajerial tinggi maka kemungkinan terjadinya perilaku earning management (manajemen
laba). Arifani (2012) menegaskan bahwa struktur kepemilikan saham manajerial diukur sebagai
presentasi saham biasa dan opsi saham yang dimiliki oleh direktur dan karyawan. Semakin
besar kepemilikan saham manajerial pada perusahaan, maka manajemen cenderung lebih giat
untuk kepentingan pemegang saham karena apabila terjadi keputusan yang salah, manajemen
juga akan menanggung konsekuensinya.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua
kemampuan, dan sumber yang ada (Harahap, 2009). Profitabilitas mempunyai informasi yang
penting bagi pihak eksternal karena apabila profitabilitas tinggi maka kinerja perusahaan dapat
dikatakan baik dan apabila profitabilitas rendah maka kinerja perusahaan dapat dikatakan
buruk. Profitabilitas dapat mempengaruhi manajer untuk melakukan tindakan manajemen laba.
Selain itu, terdapat hubungan antara profitabilitas dengan motivasi metode bonus plan
hypothesis yang merupakan salah satu faktor dari manajemen laba.

Tenaga Kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk
mengolah produk, biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan biaya
tenaga kerja manusia tersebut. Biaya tenaga kerja diartikan sebagai suatu balas jasa yang
diberikan sebagai pengganti tenaga kerja orang yang menjual tenaganya yang pada umumnya
berupa uang atau sesuatu yang dapat dinilai dengan uang (S. Nitisemito, 2002: 433).

Ukuran perusahaan adalah skala untuk mengelompokkan perusahaan ke dalam tiga
kelompok yaitu besar, menengah, dan kecil. Penentuan kelompok ukuran suatu perusahaan
dapat dilihat dari total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata penjualan, nilai pasar atas saham
perusahaan, dan lain-lain. (Yuliana dan Trisnawati, 2015: 38). Pertumbuhan perusahaan adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk meningkatkan ukurannya (Octavania dan Asyik 2014).
Pertumbuhan (growth) adalah seberapa jauh perusahaan menempatkan diri dalam sistem
ekonomi seecara keseluruhan atau sistem ekonomi untuk industri yang sama (Machfoedz, 2007)

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penyelidikan menyeluruh tentang tata kelola
perusahaan, kenaikan biaya tenaga kerja, profitabilitas, ukuran perusahaan dan pertumbuhan
perusahaan terhadap manajemen laba. Peneliti menemukan bahwa perusahaan dengan tata
kelola yang baik akan mengurangi adanya manajemen laba dalam perusahaan. Perusahaan
dengan profitabilitas tinggi, maka investor akan percaya bahwa kinerja perusahaan tersebut
baik. Penelitian ini dapat memperkaya literatur yang ada terkait dengan motivasi manajemen

laba, dengan memberikan kenaikan biaya tenaga kerja yangberdampak pada manajemen laba.
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Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Perusahaan industri barang konsumsi dipilih
karena perusahaan ini memiliki pangsa pasar yang luas dan merupakan penyokong kebutuhan
masyarakat. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengambil judul “Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Manajemen Laba (Studi
Empiris Terhadap Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019)”.

2. METODE
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini disebut
sebagai penelitian kuantitatif karena, penelitian ini menggunakan data berupa angka yang
akan dianalisis menggunakan statistik. Menurut Sugiyono (2017: 23), penelitian kuantitatif
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Kriteria-kriteria
dalam pengambilan sampel yaitu :
1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) daritahun 2015-
2019.
2) Ketersediaan data perusahaan yang mencantumkan data laporan sesuaivariabel.
3) Tidak mengalami kerugian.
4) Tidak menggunakan mata uang asing pada laporan keuangannya.
Sumber data tersebut diperoleh dari perusahaan yang terdapat pada laporan
tahunan perusahaan industri manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI
dari tahun 2015-2019 dan diperoleh melalui situs resmi yaitu www.idx.co.id juga dari

website masing-masing perusahaan yang berhubungan dengan variabel penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan kinerja perusahaan, dan laporan
tahunan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015 sampai 2019 yang diperoleh dari situs resmi www.idx.co.id
dan melalui website masing-masing perusahaan.

3.1 Pengujian Statistik Deskriptif
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Analisis deskriptif memberikan gambaran umum menganai data dan penyebaran data
yang digunakan dalam penelitian. Penggambaran data yang dimaksud meliputi nilai
rerata (mean), nilai tinggi (maximum), nilai terendah (minimum), serta nilai standar
deviasi yang menggambarkan penyebaran penelitian. Adapun hasil dari analisis
deskriptif data dapat dilihat pada tabel 1. sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum | Mean Std.
Deviation
Ukuran Komite 75 3,000 4,000 3,0800 ,273120
Audit 0
Dewan Komisaris 75 ,200 ,600 ,39216 ,095892
Independen
Kepemilikan 75 ,025 ,920 ,49535 ,267418
Institusional
Kepemilikan 75 ,000 ,380 ,07453 ,115822
Manajerial
Profitabilitas 75 ,000 ,658 ,12220 ,133437
Biaya Tenaga 75 4,670 6,905 5,53452 ,660313
Kerja
Ukuran 75 4,100 7,983 6,63721 , 771343
Perusahaan
Pertumbuhan 75 -,161 ,686 ,10237 ,131122
Perusahaan
ManajemenLaba 75 1,877 25,992 | 11,728 4,184539
57
Valid N 75
(listwise)

Sumber: Data sekunder yang diolah penulis, 2021

3.2 Pengujian Asumsi Klasik

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uiji

Kolmogorov Smirnov (K-S). Hasil pengujian dilihatdalam tabel berikut:




Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

N 75
Normal Mean ,0000000
Parameters”
Std. 2,59582432
Deviation
Most Extreme Absolute ,095
Differences Positive ,073
Negative -,095
Test Statistic ,095
Asymp. Sig. (2- ,089°
tailed)

Sumber: Data sekunder yang diolah penulis, 2021

Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa besarnya nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,089 sehingga nilai tersebut lebih besar dari0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Rank
Spearman. Hasil pengujian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Variabel Independen R Sig Keterangan

Ukuran Komite Audit 0,025 0,832 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Dewan Komisaris Independen | 0,008 0,945 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Kepemilikan Institusional 0,106 0,365 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Kepemilikan Manajerial 0,099 0,352 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Profitabilitas -0,109 0,352 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Biaya Tenaga Kerja 0,002 0,985 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Ukuran Perusahaan -0,023 0,846 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Pertumbuhan Perusahaan 0,030 0,797 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa variabel yang diuji tidak
mengandung heteroskedastisitas karena mempunyai nilai sig lebih dari 0,05, artinya tidak
ada korelasi antara besarnya data dengan residual sehingga bila data diperbesar tidak
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menyebabkan residual (kesalahan) semakin besar.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji keterkaitan antar variabel
independen. Salah satu model regresi linier yang baik adalahtidak terjadi korelasi
antar variabel independen. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Dikatakan tidak terdapat multikolinieritas dalam
model regresi jika tolerance > 0,10 atau VIF < 10 (Ghozali, 2005). Hasil pengujian untuk
masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Pengujian Multikolinieritas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan

Ukuran Komite Audit ,827 1,210 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Dewan Komisaris Independen | ,716 1,398 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Kepemilikan Institusional ,606 1,650 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Kepemilikan Manajerial ,579 1,727 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Profitabilitas ,645 1,551 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Biaya Tenaga Kerja ,284 3,518 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Ukuran Perusahaan ,360 2,778 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Pertumbuhan Perusahaan ,898 1,113 Tidak Terjadi Multikolinieritas

Sumber: Data sekunder yang diolah penulis, 2021

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa hasil dari delapan variabel diatas
tidak menunjukkan Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF di atas 10, maka dapat
disimpulkan bahwa model atau variabel independen tidak terjadi multikolinearitas.

Uji autokorelasi dalam penelitian ini dengan menggunakan menghitungnilai Durbin
Watson ( DW test). Jumlah variabel 8 dan jumlah sampel yang digunakan (n) sebanyak
75, diperoleh nilai Du sebesar 1,8667 dan DI sebesar 1,3988 dan untuk nilai DW
dapat dilihat pada tabel 1.6. Hasil pengujian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 5 Hasil Pengujian Autokorelasi

Adjusted R | Std. Error of

Square the Durbin-
Model| R R Square Estimate Watson
1 0,784° 0,615| 0,569 2,748648 1,890

1) Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, Ukuran Komite
Audit, Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris Independen, Ukuran
Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Biaya Tenaga Kerja

2) Dependent Variable: Manajemen Laba




3.3

Tabel 6 Ringkasan Uji Autokorelasi

DW

Du

4 —Du

Keterangan

1,890

1,8667

2,1333

Bebas Autokorelasi

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Dw sebesar 1,890 berada diantara

nilai Du dan 4 — Du. Maka hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa model regresi tersebut

tidak mengalami autokorelasi.

Pengujian Hipotesis

Hasil analisis mengenai koefisien model regresi sebagai berikut :

Tabel 7 Hasil Regresi Berganda

Unstandardized

Standardize

Coefficients d .
Model Coefficients | T Sig.
Std. Beta
B Error

(Constant) 11,023 | 5,939 1.856 0,068
Ukuran

comt augic | 0371 1287 | 0,024 0,288 0,774
Dewan 6214 3939 | -0142 1578 0.119
Komisaris

Independen

Kepemilikan | /)06 | 1535 | 0,260 22,740 0,008
Institusional

Kepemilikan | ) jor 3606 | -0317 -3.162 0,002
Manajerial

Profitabilitas | 2,378 2982 | 0076 0,797 0.428
Biaya T

'aya 1enaga |, 566 | 0,908 | 0,358 2497 0,015
Kerja

Ukuran 1447  |0690 | -0.267 22,096 0,040
Perusahaan

Pertumbuhan | o100 10571 | 0504 6,500 0,000
Perusahaan

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2021

Analisis hasil regresi linier berganda digunakan untuk mendapat koefisien regresi
yang akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan diterima atau ditolak.

Berdasarkan tabel 7 di atas dengan signifikansi 5% (0,05) diperoleh persamaan sebagai

berikut;




DA = 11,023 + 0,371 (UKA) — 6,214 (DKI) — 4,206 (KI) — 11,464 (KM) +
2,378 (P) + 2,266 (BTK) — 1,447 (UP) + 16,710 (PP) + e
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas/independen secara
bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yangsignifikan terhadap variabel terikat
atau dependen. Hasil perhitungan uji F penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 8 Hasil Uji F

Sum  off Mea
Mod df n F Sig.
el Squa
re
1 Regression 797,132 8 99,642 13,189 ,000°
Residual 498,634 66 7,555
Total 1295,767 74

Sumber: Data sekunder yang diolah penulis, 2021

Secara statistik hasil uji F test diperoleh Fpiung Sebesar 13,189 dan Fipe = 2,08.
Apabila membandingkan Friung dengan nilai Fuape dapat dilihat bahwa hasil uji statistik
dari distribusi Fhiwng™> Fraver Yaitu 13,189 > 2,08. Hasil pengujian dapat dilihat juga
signifikansi sebesar (0,000) < 0,05, hal ini berarti variabel ukuran komite audit, dewan
komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, profitabilitas,
biaya tenaga kerja, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara individual atau
parsial berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (variabel dependen).
Hasil pengujian uji t sebagai berikut :

1) Hasil uji t (parsial) terhadap koefisien ukuran komite audit sebesar 0,371, nilai
signifikansi variabel ukuran komite audit (X1) terhadap manajemen laba (Y) adalah
sebesar 0,774 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,288 < nilai t tabel sebesar 1,996,
dengan demikian H1 ditolak dan Ho diterima, artinya ukuran komite audit tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

2) Hasil uji t (parsial) terhadap koefisien dewan komisaris independen sebesar - 6,214,
nilai signifikansi variabel dewan komisaris independen (X2) terhadap manajemen laba
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(Y) adalah sebesar 0,119 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar - 1,578 < nilai t tabel
sebesar 1,996, dengan demikian H2 ditolak dan Ho diterima, artinya dewan
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

3) Hasil uji t (parsial) terhadap koefisien kepemilikan institusional sebesar -4,206,
nilai signifikansi variabel kepemilikan institusional (X3) terhadap manajemen laba
(YY) adalah sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar - 2,740 > nilai t tabel
sebesar 1,996, dengan demikian H3 diterima dan Ho ditolak, artinya kepemilikan
institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.

4) Hasil uji t (parsial) terhadap koefisien kepemilikan manajerial sebesar -11,464 nilai
signifikansi variabel kepemilikan manajerial (X4) terhadap manajemen laba ()
adalah sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar -3,162 > nilai t tabel sebesar
1,996, dengan demikian H4 diterima dan Ho ditolak, artinya kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.

5) Hasil uji t (parsial) terhadap koefisien profitabilitas sebesar 2,378, nilai signifikansi
variabel profitabilitas (X5) terhadap manajemen laba () adalah sebesar 0,428 > 0,05
dan nilai t hitung 0,797 < nilai t tabel sebesar 1,996, dengan demikian H5 ditolak dan
Ho diterima, artinya profitabilitas tidakberpengaruh terhadap manajemen laba.

6) Hasil uji t (parsial) terhadap koefisien biaya tenaga kerja sebesar 2,266, nilai
signifikansi variabel biaya tenaga kerja (X6) terhadap manajemen laba (Y) adalah
sebesar 0,015 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,497 > nilai t tabel sebesar 1,996,
dengan demikian H6 diterima dan Ho ditolak, artinya biaya tenaga kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap manajemen laba.

7) Hasil uji t (parsial) terhadap koefisien ukuran perusahaan sebesar -1,447, nilai
signifikansi variabel ukuran perusahaan (X7) terhadap manajemen laba (Y) adalah
sebesar 0,040 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar -2,096 > nilai t tabel sebesar 1,996,
dengan demikian H7 diterima dan Ho ditolak, artinya ukuran perusahaan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.

8) Hasil uji t (parsial) terhadap koefisien pertumbuhan perusahaan sebesar -16,710, nilai
signifikansi variabel pertumbuhan perusahaan (X8) terhadap manajemen laba (Y)
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 6,500 > nilai t tabel sebesar
1,996, dengan demikian H8 diterima dan Ho ditolak, artinya pertumbuhan perusahaan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
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Uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat, nilai ini ditujukan oleh nilai adjusted Rsquare.
Apabila R* mendekati 1 berarti variabel bebas semakin berpengaruh terhadap variabel
tidak terikatnya. Hasil perhitungan Adjusted R? sebagai berikut:

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of the
Model| R R Square | Square Estimate
1 784° 615 | ,569 2,748648

Sumber : Data sekunder yang diolah penulis, 2021

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa hasil Koefisien Determinasi R? dengan
Adjusted R Square diperoleh nilai sebesar 0,569. Hal ini berarti bahwa 56,9% variasi
variabel manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel ukuran komite audit, dewan
komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, biaya tenaga
kerja, profitabilitas, ukuranperusahaan, dan pertumbuhan perusahaan sedangkan sisanya

yaitu 43,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

3.4 Pembahasan

3.4.1 Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap Manajemen Laba.
Hasil regresi pada penelitian ini, menunjukkan bahwa varibel ukuran komite audit tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil penelitian ini, komite audit
belum mampu berperan dalam mengurangi praktik manajemen laba di perusahaan yang
dijadikan sampel dan menunjukkan bahwa besar kecilnya ukuran komite audit tidak
berdampak pada manipulasi laba yang dilakukan manajemen perusahaan. Hasil tersebut
tidak menjamin ukuran komite audit dapat memonitor untuk mendeteksi gangguan dalam
informasi laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Veronica dan Utama (2005) yang menyatakan bahwa keberadaan komite audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap tindakan manajemen laba.

3.4.2 Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba.
Hasil regresi pada penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil penelitian
ini, dewan komisaris independen belum mampu berperan dalam mengurangi praktik

manajemen laba di perusahaan yang dijadikan sampel. Hal ini mungkin dilakukan untuk
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pemenuhan regulasi, namun tidak dimaksudkan untuk menegakkan tata kelola
perusahaan yang baik di dalam suatu perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Veronica dan Utama (2005) yang menyatakan bahwa
proporsi dewan komisaris independen tidak terbukti berpengaruh terhadap tindak
manajemen laba.

3.4.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba.
Hasil regresi pada penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemenlaba. Berdasarkan penjelasan di
atas menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan institusional maka tindakan
manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan semakin menurun. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi porsi kepemilikan saham yang dimiliki pihak institusional
berarti sebagai alat untuk mengawasi tindakan pihak internal perusahaan dalam
melakukan kecurangan mengenai informasi laba di dalam laporan keuangan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriastuti (2012)
menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen laba.

3.4.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba
Hasil regresi pada penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan penjelasan di
atas menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan manajerial maka tindakan
manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan semakin menurun. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dendi Purnawan (2017)
menujukkan bahwa adanya hubungan negatif antara kepemilikan manajerial dengan
discretionary accruals sebagai ukuran dari manajemen laba.

3.4.5 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba.
Hasil regresi pada penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas
tidak memberikan pengaruh dalam pembatasan manajemen laba. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ary Irsyad (2008) yang menyatakan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

3.4.6 Pengaruh Biaya Tenaga Kerja Terhadap Manajemen Laba.

Hasil regresi pada penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel biaya tenaga kerja
12



berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan penjelasan di atas
menunjukkan bahwa semakin besar biaya tenaga kerja maka tindakan manajemen laba
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan semakin meningkat. Adanya peningkatan
biaya tenaga kerja setiap tahunnya maka akan berpengaruh secara proporsional terhadap
manajemen laba, biaya tenaga kerja dianggap sebagai komponen utama biaya operasi.
Perubahan biaya tenaga kerja akan menyebabkan perubahan biaya operasi yang
menyebabkan perubahan laba perusahaan. Akibatnya, perusahaan akan memanipulasi
laba mereka melalui pemilihan kebijakan akuntansi untuk melakukan manajemen laba.
Hasil penelitianini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Beladi. Hamid, Chen
Cheng, May Hu dan Yuan Yuan (2020) menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif
secara signifikan antara biaya tenaga kerja dengan manajemen laba.
3.4.7 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba.
Hasil regresi pada penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.
Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan
maka tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan semakin
menurun. Karena semakin besar perusahaan maka semakin ketat pengawasan terhadap
pihak internal perusahaan. Dengan demikian, dapat meminimalisir tindakan manajemen
perusahaan dalam melakukan kecurangan mengenai informasi laba. Informasi yang
dipublikasikan kepada pihak eksternal akan semakin transparan dan lengkap sehingga
perusahaanyang berukuran besar lebih diminati oleh investor. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dan Purnawati (2015) menemukan
bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif dengan manajemen laba.
3.4.8 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Manajemen Laba.

Hasil regresi pada penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan berpengaruh
positif terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan
bahwa semakin besar pertumbuhan perusahaan maka tindakan manajemen laba yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan semakin meningkat, karena perusahaan dengan
tingkat pertumbuhan yang tinggi akan cenderung lebih banyak melakukan manajemen

laba. Hal ini dapat disebabkan perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi mempunyai
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insentif untuk mempertahankan tingkat pertumbuhan yang tinggi dengan melakukan
manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gerayli, M., Ma’atofa, S., & Khurana, .LK (2011) menemukan bahwa pertumbuhan

perusahaan memiliki hubungan positif dengan manajemen laba.

4, PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa, Ukuran komite audit, Dewan komisaris independen, dan Profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Kepemilikan institusional, Kepemilikan manajerial, dan Ukuran perusahaan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Biaya tenaga kerja dan Pertumbuhan
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Penelitian ini
memiliki keterbatasan- keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti
berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut
antara lain: a) Penelitian ini hanya meneliti selama lima tahun yaitu tahun 2015,2016, 2017,
2018, dan 2019. Db)Pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga belum
mencakup seluruh perusahaan yang ada. c) Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
independen hanya mampu mengungkapkan pengaruhnya terhadap manajemen laba yaitu
sebesar 56,9% sehingga 43,1% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.
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